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Populasi masyarakat yang semakin meningkat menyebabkan 
semakin meningkat pula kebutuhan masyarakat akan protein hewani, 
seperti ayam. Industri peternakan Indonesia telah mengembangkan 
jenis ayam unggul yaitu ayam joper atau Ayam Jowo Super. Kendala 
yang sering dihadapi peternak adalah mahalnya harga pakan karena 
meningkatnya harga tepung ikan dan ketersediaannya terbatas. Oleh 
karena itu, diperlukan alternatif sumber protein yang harganya relatif 
murah dan mudah didapat. Tepung Malla merupakan tepung 
kombinasi Maggot dan Azolla. Maggot adalah organisme yang berasal 
dari telur lalat BSF dengan kandungan protein (44%-60%)  dan Azolla 
merupakan tumbuhan air yang memiliki kandungan protein (25-35%). 
Penggunaan tepung Malla sebagai alternatif pengganti tepung ikan 
diharapkan dapat meminimalisir biaya produksi pakan. Penelitian ini 
dilakukan di Jaya Sakti, Anak Tuha, Lampung Tengah dan di 
Laboratorium Polinela. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Rancangan yang 
diterapkan adalah metode RAL dengan 4 perlakuan dan 4 kali 
ulangan. Populasi ayam yang digunakan sebanyak 32 ekor. Parameter 
yang diamati yaitu pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, 
konversi ransum, kadar protein, lemak, pH, daya ikat air, keempukan 
dan susut masak daging. Data dianalisis dengan menggunakan uji 
ANOVA dengan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa penggunaan tepung Malla memberikan hasil terbaik pada 
perlakuan P1 dengan PBB rata-rata 474 gram, dan FCR 1,97. 
Sedangkan untuk parameter konsumsi pakan tertinggi yakni pada P0 
dengan jumlah konsumsi 14,073 kg. Pakan grade 1 memberikan 
pengaruh positif pada susut masak, keempukan daging dan pH, namun 










The increasing population of the community causes the 
community's need for animal protein to increase, such as chicken. The 
Indonesian livestock industry has developed a superior type of 
chicken, namely Joper chicken or Jowo Super chicken. The obstacle 
often faced by farmers is the high price of feed due to the increasing 
price of fish meal and its limited availability. Therefore, an alternative 
protein source is needed that is relatively cheap and easy to obtain. 
Malla flour is a combination of Maggot and Azolla flour. Maggot is 
an organism derived from BSF fly eggs with protein content (44%-
60%) and Azolla is an aquatic plant containing protein (25-35%). The 
use of Malla flour as an alternative to fish meal is expected to 
minimize feed production costs. This research was conducted in Jaya 
Sakti, Anak Tuha, Central Lampung and at the Polynesian Laboratory. 
This study uses a quantitative approach to the type of experimental 
research. The design applied was the RAL method with 4 treatments 
and 4 replications. The population of chickens used as many as 32 
tails. The parameters observed were body weight gain, ration 
consumption, ration conversion, protein content, fat content, pH, 
water holding capacity, tenderness and cooking loss of meat. Data 
were analyzed using ANOVA test with a significant level of 5%. The 
results showed that the use of Malla flour gave the best results in the 
P1 treatment with an average PBB of 474 grams, and an FCR of 1.97. 
Meanwhile, the highest feed consumption parameter was at P0 with a 
total consumption of 14,073 kg. Grade 1 feed had a positive effect on 
cooking loss, meat tenderness and pH, but had no effect on water, fat 
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A. Penegasan Judul 
Judul dalam skripsi ini berkaitan dengan penggunaan tepung 
Malla yang diformulasikan ke dalam ransum ayam joper. Untuk lebih 
memudahkan dan mengindari kesalahpahaman pembaca dalam 
memaknai judul skripsi ini, maka akan penulis jelaskan beberapa kata 
dari judul “Analisis Penggunaan Tepung Malla (Maggot dan 
Azolla) pada Ransum Terhadap Pertumbuhan dan Kualitas 
Daging Ayam Joper” sebagai berikut: 
Analisis merupakan suatu penyelidikan terhadap peristiwa  
karangan, perbuatan dan sebagainya. Tujuan analisis adalah untuk 
mengetahui keadaan yang sesungguhnya (sebabnya, duduk 
perkaranya, dan sebagainya).
1
  Analisis juga dapat artikan sebagai 
penguraian suatu sistem informasi yang kompleks ke dalam bagian 
komponen-komponenya agar dapat di identifikasi dan di evaluasi 
permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan 
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.
2
  Analisis 
dalam judul ini adalah untuk menyelidiki dan menguraikan bagaimana 
pengaruh penggunaan tepung Malla yang diformulasikan ke dalam 
ransum terhadap pertumbuhan dan kualitas daging ayam joper. 
Tepung merupakan hasil olahan suatu bahan yang melalui proses 
penggilingan atau penepungan. Pada proses penggilingan, ukuran 
bahan diperkecil dengan cara diremuk yaitu ditekan dengan gaya 
mekanis dari alat penggiling.
3
  Tepung dalam judul ini adalah butiran 
halus atau bubuk yang berasal dari Maggot dan Azolla. 
                                                             
1
Ruslan Layn et al., ―Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Matematika,‖ Jurnal Math Educator Nusantara (JMEN) 03, no. 
76 (2017): 59–145. 
2
Hanik Mujiati, ―Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Stok 
Obat Pada Apotek Arjowinangun,‖ Speed Journal – Sentra Penelitian 
Engineering Dan Edukasi 11, no. 2 (2014): 24–28. 
3
Syamsul Rahman, Teknologi Pengolahan Tepung Dan Pati Biji-
Bijian Berbasis Tanaman Kayu (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 41. 
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Malla adalah singkatan dari Maggot dan Azolla. Maggot 
merupakan fase larva dari lalat black soldier fly atau lalat tentara 
hitam dan termasuk serangga bunga. Keberadaan maggot bagi 
sebagian besar masyarakat selama ini dianggap sebagai gulma. 
Maggot black soldier fly atau yang memiliki nama latin Hermetia 
illucens L masuk kedalam kerabat lalat (keluarga diptera), maggot 
pada fase dewasa memiliki bentuk tubuh seperti tawon, berwarna 
hitam dan memiliki panjang 15-20 mm. Maggot Black Soldier Fly 
sebenarnya adalah fase larva dari siklus hidup Black Soldier Fly, pada 
fase larva inilah BSF disebut sebagai maggot atau belatung BSF.
4
  
Azolla merupakan jenis tumbuhan air yang bersimbiosis dengan 
ganggang biru (Anabaena azollae).5  Azolla adalah salah satu jenis 
tumbuhan yang dapat dijadikan pakan namun jarang dipakai padahal 
kandungan proteinnya cukup tinggi dan mudah didapat. Tanaman 
Azolla tersebut banyak yang hidup di rawa-rawa, persawahan atau 
daerah yang tergenang air. Azolla memiliki kemampuan untuk 
memperbanyak diri menjadi dua kali lipat dalam waktu 2 ‒ 3 hari.
6
  
Azolla yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis Azolla 
microphylla. 
Ransum adalah beberapa bahan baku pakan ternak yang 
dicampur  dan disusun atau diramu sesuai penggunaannya. Ransum 
merupakan pakan jadi yang siap dikonsumsi oleh ternak unggas yang 
disusun dari berbagai jenis bahan pakan yang sudah dikalkulasi 
sebelumnya berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak yang diperlukan.
7
 
                                                             
4
 Fita Faridah et al., ―Pelatihan Budidaya Maggot Sebagai Alternatif 
Pakan Ternak Di Desa Baturono Lamongan,‖ Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol. 2, no. 1 (2019): 36–41. 
5
 Linus Simanjuntak, Usaha Tani Terpadu PATI (Padi, Azolla, Tiktok, 
& Ikan) (Jakarta: Agromedia Pustaka, 2005), 16. 
6
 Luthfi Adhi Virnanto et al., ―Pemanfaatan Tepung Hasil Fermentasi 
Azolla (Azolla Microphylla) Sebagai Campuran Pakan Buatan Untuk 
Meningkatkan Pertumbuhan Dan Kelulushidupan Ikan Gurame 
(Osphronemus Gouramy),‖ Journal of Aquaculture Management and 
Technology 5, no. 1 (2016): 1–7. 
7
Muhammad Daud Zulfan, Teknologi Formulasi Ransum Unggas 
(Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2018), 6. 
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Pertumbuhan mencangkup perubahan dalam besar, jumlah, 
ukuran atau dimensi tingkat sel, organ maupun individu, yang bisa 
diukur dengan ukuran berat (gram, pound, kilogram), ukuran panjang 
(cm, meter), umur tulang dan keseimbangan metabolik (retensi 
kalsium dan nitrogen tubuh).
8
  Pertumbuhan dalam judul ini adalah 
bertambahnya sel-sel dan bobot badan ayam joper yang bersifat 
irreversible. 
Kualitas daging ayam meliputi kualitas fisik, kimia dan biologi 
serta diterima atau tidaknya oleh konsumen.
9
  Faktor yang 
mempengaruhi kualitas daging antara lain adalah spesies, bangsa, tipe 
ternak, jenis kelamin, umur, pakan, dan stres.
10
  Kualitas daging dalam 
judul ini adalah tingkat baik buruknya daging ayam joper. 
Ayam Joper adalah adalah singkatan dari Ayam Jowo Super 
atau yang sering dikenal dengan Ayam Kampung Super. Ayam Jawa 
Super merupakan persilangan antara ayam ras petelur dengan ayam 





B. Latar Belakang Masalah 
Populasi masyarakat yang semakin meningkat menyebabkan 
semakin meningkat pula kebutuhan masyarakat akan protein hewani, 
salah satunya adalah ayam. Industri peternakan di Indonesia saat ini 
telah mengembangkan salah satu jenis ayam yang unggul yaitu ayam 
jawa super.
12
  Ayam jawa super adalah ayam hasil persilangan antara 
                                                             
8
Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak (Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran EGC, 1995), 1. 
9
Hajrawati et al., ―Kualitas Fisik, Mikrobiologis, Dan Organoleptik 
Daging Ayam Broiler Pada Pasar Tradisional Di Bogor,‖ Jurnal Ilmu 
Produksi Dan Teknologi Hasil Peternakan 4, no. 3 (2016): 386–89, 
https://doi.org/10.29244/jipthp.4.3.386-389. 
10
Minar Ferichani, Hedonisme Preferensi Dalam Mengkonsumsi 
Daging, Cetakan 1 (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 2017), 49. 
11
Haris Setiawan, ―Serbuk Daun Jambu Biji Memperbaiki Performans 
Pertumbuhan Dan Morfologi Duodenum Ayam Jawa Super,‖ Jurnal 






ayam kampung jantan dengan ayam petelur betina. Keunggulan dari 
produksi ayam tersebut masuk kedalam kategori yang cukup tinggi, 
dimana pertumbuhan ayam cukup cepat dengan lama pemeliharaan 
sekitar 8 minggu.
13
  Ayam jawa super memiliki masa panen relatif 
cepat, yakni selama 60 hari dan memiliki kualitas daging yang sama 
dengan ayam kampung serta kadar lemak daging yang relatif rendah.
14
 
Rendahnya kadar lemak dan kolesterol yang terkandung pada ayam 
kampung membuat masyarakat Indonesia lebih menyukainya 
dibandingkan dengan ayam broiler, sehingga peminat ayam kampung 
semakin meningkat dari hari ke hari. Berikut kelebihan ayam joper 
dibandingkan ayam kampung asli: 
1. Ayam joper memiliki pertumbuhan lebih cepat dibandingkan 
jenis ayam kampung lainnya. Sebagai gambaran, ayam kampung 
biasa membutuhkan waktu sekitar 4 bulan untuk mencapai bobot 
hidup 0,8-1 kg/ekor ketika dipelihara secara umbaran. Sementara, 
ayam kampung asli hasil seleksi membutuhkan waktu sekitar 75 
hari untuk mencapai kisaran bobot 0,8-1 kg ketika dipelihara 
secara intensif. 
2. Ayam joper  dapat mencapai bobot 0,8-1 kg hanya dalam waktu 
60 hari, bahkan bisa lebih cepat. Berdasarkan pengalaman para 
peternak joper, bobot panen minimal 8 ons umumnya bisa 
mencapai rata-rata pada umur 50-55 hari terutama pada ayam 
joper jantan. 
3. Meskipun pertumbuhan cepat, ayam joper tetap tidak kehilangan 
karakter tekstur dan cita rasa layaknya ayam kampung sehingga 
dapat dinikmati oleh penggemar kuliner ayam kampung. 
4. Daya tahan tubuhnya terhadap lingkungan dan penyakit serta 
tingkat adaptasinya tinggi karena masih terdapat darah ayam 
lokal. Pada manajemen pemeliharaan yang baik dan tanpa adanya 
serangan penyakit, tingkat kematian ideal dibawah 5%. 
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5. Pemeliharaan relatif mudah.15 
 Daging ayam joper memiliki tekstur yang lebih padat sehingga 
memberikan rasa daging yang khas seperti daging ayam kampung. 
Untuk meningkatkan populasi ayam local terdapat hal-hal yang harus 
diperhitungkan, salah satunya yaitu pakan. Pakan adalah salah satu 
kompone terbesar yang dapat mencapai 70% dari seluruh biaya dalam 
budidaya unggas. Penggunaan pakan dalam budidaya unggas menjadi 
faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan, selain bibit 
dan teknik pemeliharaan.
16
  Terbatasnya keterediaaan bahan pakan 
yang lazim digunakan merupakan akibat dari meningkatnya harga 
pakan ternak terutama bahan impor seperti jagung, bungkil kedelai, 
dan tepung ikan. Berdasarkan data yang diperoleh, pada tahun 2010 
Indonesia masih mengimpor bungkil kedelai sebanyak 2.450.000 
ton/tahun,  jagung 450.000 ton/tahun, dan tepung ikan 176.500 ton/ 
tahun, harga pakan akan mempengaruhi efisiensi usaha dan mengingat 




 Tepung ikan adalah salah satu bahan pakan sumber protein dan 
dijadikan formula pada semua ransum unggas sebagai sumber protein. 
Para peternak unggas sering menghadapi kenyataan bahwa harga 
tepung ikan terus meningkat, kualitas serta ketersediaan akan tepung 
ikan yang tidak menentu akan mempengaruhi kualitas dari ransum 
yang dibuat.
18
  Tidak hanya industri peternakan, industri perikanan 
nasional membutuhkan minimal 150.000 ton tepung ikan setiap tahun 
untuk mereduksi ketergantungan bahan baku pakan yang hingga saat 
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ini masih didominasi melalui mekanisme impor. Ketua Bidang 
Akuakultur Asosiasi Produsen Pakan Indonesia mengungkapkan 
bahwa kapasitas produksi tepung ikan di Indonesia hanya sekitar 
45.000 ton atau 30% dari total kebutuhan setiap tahun. Hal tersebut 
membuat Indonesia  hingga saat ini masih sangat mengandalkan 
tepung ikan impor dari Thailand dan Vietnam.
19
  Tingginya harga 
tepung ikan menyebabkan harga pakan unggas menjadi mahal 
sehingga menjadi salah satu hambatan bagi peternak unggas. Bahan-
bahan baku impor terutama tepung ikan yang mahal dan sulit didapat 
dalam jangka panjang dapat menyebabkan kemerosotan industri 
peternakan, oleh karena itu harus ada alternatif yang dapat dijadikan 
solusi untuk mengatasi masalah ini. Untuk menekan biaya produksi 
pakan impor maka perlu sebuah alternatif sumber protein hewani 
maupun nabati yang memiliki harga relatif murah serta mudah 
didapat. 
 Kandungan protein yang dimiliki tepung ikan tergolong cukup 
tinggi yaitu sekitar 60.05% dan energi 2820 kcal/kg. Oleh sebab itu, 
upaya yang perlu dilakukan adalah dengan mencari bahan pakan 
alternatif yang kualitasnya hampir sama dengan tepung ikan. Salah 
satu sumber protein hewani yang belum secara aktif dimanfaatkan 
dalam ransum, khususnya ransum unggas adalah maggot atau belatung 
dari lalat black soldier fly (Hermetia illucens).20 
Maggot jika dilihat secara kasat mata hanyalah makhluk kecil 
berbentuk belatung yang menjijikkan dan menggelikan bagi sebagian 
orang yang melihat, namun siapa sangka makhluk kecil ini memiliki 
banyak sekali manfaat. Maggot menjadi salah satu bukti bahwa Allah  
tidak akan menciptakan segala sesuatu tanpa manfaat, masing-masing 
memiliki kelebihan sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an Surat 
Shad ayat 27 :  
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 فََىۡيٞل لِّلَِّذيَن كَ 
لَِك ظَنُّ ٱلَِّذيَن َكفَُزوا ۚ ۚ َذَٰ ِطٗلا َمآَء َوٱۡۡلَۡرَض َوَما بَۡينَهَُما بََٰ فَُزوا  ِمَن ٱلنَّاِر َوَما َخلَۡقنَا ٱلسَّ
٧٢  
 
Artinya : ―Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi, dan apa 
yang ada diantara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah 
anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu 
karena mereka masuk neraka.” (Q.S Shad : 27) 
Allah SWT. berfirman bahwa Dia tidak sekali-kali menciptakan 
makhluk-Nya dengan main-main, melainkan Allah menciptakan 
mereka agar mereka menyembah dan mengesakan-Nya. Allah SWT 
menciptakan makhluk-Nya tidak ada yang sia-sia, segalanya memiliki 
tujuan, manfaat dan peran masing-masing dalam kehidupan termasuk 
maggot.  
Maggot merupakan organisme yang berasal dari telur lalat black 
soldier fly. Maggot tumbuh dan bertahan hidup dengan mengonsumsi 
bahan-bahan organik, sehingga maggot sering disebut sebagai 
organisme pembusuk. Siklus hidup lalat black soldier terbagi menjadi 
beberapa fase yaitu fase maggot (larva), prepupa, pupa dan  fase 
serangga dewasa.
21
  Maggot berasal dari jenis serangga kelas insecta 
dan ordo diptera. Tepung larva ini memiliki banyak keunggulan yaitu 
kandungan proteinnya tinggi (44%-60%) dan komposisi asam 
aminonya lengkap, serta proses produksinya mudah. Larva H. illucens 
ini dapat diproduksi dengan memanfaatkan limbah organik dari 
sayuran maupun buah, limbah perikanan bahkan limbah makanan, 
karenanya pemanfaatan tepung larva sebagai pakan ikan juga sudah 
banyak.
22
  Maggot bisa menggantikan tepung ikan sebagai bahan 
pokok dalam pembuatan ransum unggas, karena kandungan nutrisinya 
yang tinggi, keberadaannya yang melimpah, mudah didapat dan media 
tumbuhnya yang mudah dibuat sehingga para pembudidaya unggas 
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dapat mendapatkan ransum dengan harga yang murah, mudah namun 
tetap mendapatkan kualitas yang baik. 
Sumber protein lainnya yang berasal dari nabati yakni tanaman 
air Azolla sp. yang dapat dijadikan sebagi tepung. Tanaman air Azolla 
sp. memiliki kandungan protein berkisar 13%-30%, dan banyak 
mengandung asam amino lisin. Tanaman Azolla sp. banyak ditemukan 
di daerah dengan perairan yang tenang seperti rawa-rawa, persawahan 
yang ditanami padi. Tanaman Azolla sp. merupakan salah satu gulma 
yang memiliki potensi pemanfaatan yang cukup besar.
23
  Azolla 
merupaka salah satu jenis tanaman air yang memiliki kemampuan 
untuk menambat nitrogen dari udara karena Azolla sp. dapat 
bersimbiosis dengan ganggang biru Anabaena azollae yang berhasil 
dimanfaatan dalam bidang pertanian menjadi pupuk hijau. Susunan 
gizi tepung Azolla microphylla mengandung 24,49% protein kasar 
(PK), 2% (LK), 11,03% (SK), 1,52% kalsium (Ca), 0,96% pospor (P) 
dan 1950 kkal/kg Metabolized Energy (ME).
24
 Tanaman Azolla 
microphylla masuk kedalam famili Azollaceae yang mengandung 
banyak protein, asam amino esensial, vitamin (vitamin A, vitamin 
B12, beta karoten) serta mineral seperti: kalsium, fosfor, kalium, besi, 
tembaga , magnesium dan lain-lain. Berdasarkan berat keringnya, 
azolla mengandung 25-35% protein, 10-15%  mineral serta 7-10% 
kombinasi asam amino, zat bioaktif dan biopolimer.
25
  Tanaman air 
Azolla sp. yang melimpah keberadaanya di lingkungan dan perannya 
sebagai gulma serta memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga 
berpotensi untuk bisa dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif. 
Harga pakan sangat penting untuk kita minimalisir dengan cara 
menggunakan pakan-pakan alternatif yang ada disekitar kita, karena  
kita tahu salah satu mata pencaharian masyarakat Indonesia adalah 
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peternak. Produk peternakan yang banyak dikembangkan salah 
satunya adalah ayam. Ayam adalah salah satu penghasil protein 
hewani yang mudah dibudidayakan dan tidak memerlukan teknik yang 
begitu sulit.  
Penggunaan tepung Malla (Maggot dan Azolla) dalam ransum 
sebagai alternatif pengganti tepung ikan diharapkan dapat 
meminimalisir biaya produksi pakan dan dapat meningkatkan 
pertumbuhan serta kualitas daging dari ayam jawa super atau ayam 
joper tersebut. Berdasarkan literatur Maggot memiliki beberapa 
keunggulan bila dimanfaatkan sebagai pakan unggas untuk ayam joper 
khususnya, yaitu : Magot BSF dapat bersifat sebagai antibiotik. Salah 
satu penelitian antibakteri yang dilakukan di Korea menunjukkan 
bahwa maggot BSF yang diekstrak dengan pelarut metanol bersifat 
sebagai antibiotik pada bakteri Gram positif, seperti Klebsiella 
pneumonia, Neisseria gonorrhoeae serta Shigella sonnei, sebaliknya, 
dari hasil analisis juga menunjukkan bahwa maggot yang telah 
diekstrak tidak efektif bagi bakteri Gram positif, seperti Bacillus 
subtilis, Streptococcus mutans serta Sarcina lutea. Ekstrak metanol 
maggot BSF dapat menghambat poliferasi bakteri Gram negatif, 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sebagai sumber pakan ternak 
yang bermakna ganda, yaitu kandungan proteinnya yang tinggi dan 
kandungan antibiotik untuk membunuh bakteri Gram negatif yang 
merugikan.
26
  Pemberian pakan dengan bahan baku tepung maggot 
dapat mendongkrak pertumbuhan ayam joper dengan cepat, kemudian 
kandang ayam joper yang diberi pakan dengan bahan baku maggot 
tidak menimbulkan polusi udara, karena larva BSF mampu 
mengurangi limbah hingga 58% dan menurunkan konsentrasi populasi 
nitrogen di kandang. Daging ayam joper akan lebih berkualitas, karena 
salah satu faktor yang yang mempengaruhi kualitas daging adalah 
pakan atau ransum. Maggot sebagai salah satu pakan alternatif 
pengganti tepung ikan mengandung berbagai nutrisi yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan ayam joper serta penggunaan 
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tepung maggot sebagai alternatif pakan ternak dapat memulihkan 
biaya produksi dengan meminimalisir harga pakan.  
Ayam joper membutuhkan energi 2.900 kkal/kg, protein 16-
19%, lemak kasar 4-7%, serat kasar 4-5%, kalsium 0.90-1.20%, fosfor 
0.35-0.40%, dan lisin 0.60-0.85% sedangkan kandungan nutrisi yang 
terdapat pada Maggot yaitu, 43.2% protein kasar, 28% lemak kasar, 
5.36%  kalsium, 0.88% fosfor, dan 2.21% lisin. Berdasarkan data 
tersebut nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan yang 
mempengaruhi kualitas daging ayam joper secara umum dapat 
terpenuhi oleh kandungan nutrisi yang terdapat dalam maggot. Maka 
dari itu, maggot bisa dijadikan salah satu bahan dasar alternatif pada 
pakan ternak. 
Kita sudah mengetahui kandungan nutrisi yang terdapat didalam 
maggot, lalu bagaimana dengan Azolla? Susunan gizi tepung Azolla 
microphylla adalah 24,49% protein kasar (PK), 2% (LK), 11,03% 
(SK), 1,52% kalsium (Ca), 0,96% pospor (P) dan 1950 kkal/kg 
Metabolized Energy (ME).
27
  Dari data diatas diketahui bahwa protein, 
kalsium dan fosfor yang dibutuhkan oleh ayam joper dapat terpenuhi 
oleh Azolla. Meskipun Azolla rendah akan lemak, namun Azolla 
memiliki kandungan serat yang tinggi melebihi kebutuhan serat Ayam 
Joper. Kandungan serat yang tinggi ini dapat memberikan rasa 
kenyang pada ayam meskipun makannya sedikit, hal tersebut secara 
tidak langsung dapat lebih menghemat pakan. Tanaman Azolla 
microphylla diharapkan dapat menunjang bahkan menggantikan bahan 
pakan sumber protein impor yang mahal harganya.
28
  Beberapa nutrisi 
yang terkandung dalam Azolla yang kemudian dicampur dengan 
Maggot menjadi tepung Malla diharapkan dapat memenuhi nutrisi 
yang dibutuhkan untuk tumbuh dan kembangnya ayam joper serta 
dapat meningkatkan kualitas daging ayam joper. Penggunaan ransum 
dengan tepung Malla juga diharapkan dapat menggantikan peran 
pakan komersial yang mahal harganya. Pakan komersial HI-PRO-
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VITE mengandung protein 19-21%, sedangkan tepung Malla 
mengandung sekitar 31-33,70% protein. Kandungan protein yang 
terdapat pada tepung Malla lebih besar dibandingkan dengan pakan 
komersial. Protein ini dibutuhkan oleh ayam untuk pertumbuhannya. 
Pakan komersial rendah akan lemak, yakni sekitar 3% saja. Tepung 
Malla mengandung lemak sekitar 24,63%-26,28%. Lemak merupakan  
sumber penghasil energi terbanyak. Energi dibutuhkan ayam sebagai 
sumber kekuatan untuk hidup dan bereproduksi. Ransum dengan 
kandungan energi dan protein yang tinggi dapat mempercepat 
pertumbuhan dan komposisi tubuh maupun karkas termasuk 
keempukan daging. Serat yang terdapat dalam Azolla lebih tinggi 
dibandingkan pada  pakan komersial dan yang dibutuhkan oleh ayam 
joper, sehingga tepung Malla akan disajikan dalam ransum dengan 
jumlah yang sedikit dan dapat lebih menghemat pakan namun 
nutrisinya tetap terpenuhi.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan tepung Malla 
terhadap pertumbuhan dan kualitas daging ayam joper dan dari 
penelitian ini kita juga bisa mengetahui bagaimana proses 
pertumbuhan yang terjadi pada ayam joper. Dalam dunia pendidikan, 
khususnya mata pelajaran IPA ada materi tentang pertumbuhan, 
dimana biasanya guru hanya menyampaikan secara teoritik saja 
namun pada penelitian ini kita bisa mengamati dan mengaplikasikan 
teorinya secara langsung mengenai pertumbuhan pada hewan. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
diatas, adapun masalah yang dapat diidentifikasi yaitu: 
a. Kebutuhan pakan unggas yang semakin meningkat. 
b. Mahalnya harga tepung ikan sebagai bahan baku utama 
dalam pembuatan ransum unggas. 
c. Perlu adanya sumber protein alternatif pengganti tepung 
ikan. 
d. Belum adanya pemanfaatan maggot dan azolla secara 
maksimal dalam pembuatan ransum unggas. 
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e. Perlu adanya eksperimen penggunaan tepung Malla 
sebagai bahan dasar dalam pembuatan ransum unggas. 
2. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Penggunaan tepung Malla (Maggot dan Azolla) yang 
diformulasikan dalam ransum terhadap pertumbuhan ayam 
joper. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan 
diatas, maka rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan tepung Malla (Maggot dan 
Azolla) pada ransum terhadap pertumbuhan ayam joper? 
2. Bagaimana pengaruh penggunaan tepung Malla (Maggot dan 
Azolla) pada ransum terhadap kualitas daging ayam joper? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung Malla pada 
ransum terhadap pertumbuhan ayam joper. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung Malla pada 
ransum terhadap kualitas daging ayam joper. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi peneliti, masyarakat dan dunia pendidikan, yaitu: 
1. Bagi Peneliti  
Data hasil penelitian dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan mengenai pengaruh penggunaan tepung maggot, 
tepung malla dan tepung maffia pada ransum terhadap 
pertumbuhan dan kualitas daging ayam joper. 
2. Bagi masyarakat khususnya pembudidaya unggas, dapat 
mengetahui adanya sumber protein alternatif sebagai bahan 
baku pembuatan ransum unggas yang lebih murah  dan mudah 
didapat serta dapat diproduksi sendiri. 
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3. Bagi Dunia Pendidikan, dari hasil penelitian ini kita dapat 
mengetahui berbagai kandungan yang terdapat dalam Maggot 
dan Azolla sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pakan, serta 
kita dapat mengetahui bagaimana proses pertumbuhan pada 
ayam joper. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Banyak penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
saya lakukan ini, salah satunya dilakukan oleh Sajuri dengan judul 
potensi tepung pakan alternatif dari Maggot dan Azolla (Malla) 
sebagai bahan baku pakan ternak dengan kandungan protein tinggi, 
dimana dalam penelitian ini dihasilkan produk tepung pakan malla 
sebagai suplemen protein pakan ternak dan dapat pula digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan pakan ternak dimana produk tepung 
pakan malla ini memiliki turunan produk menjadi tiga grade yang 
memiliki kandungan protein diatas 30%. Dari penelitian ini, diketahui 
bahwa tepung Malla memiliki kandungan protein yang tinggi yang 
berpotensi sebagai pakan alternatif pengganti tepung ikan, namun 
belum diketahui bagaimana jika tepung Malla tersebut diformulasikan 
kedalam ransum yang kemudian diaplikasikan pada ternak, maka dari 
itu dalam penelitian ini akan menguji bagaimana pengaruh 
penggunaan tepung Malla yang diformulasikan ke dalam ransum 
terhadap pertumbuhan dan kualitas daging ayam joper. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
relevan dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
Pada bab ini berisi tentang teori-teori tentang maggot, azolla, dan 
ayam joper serta hipotesis tentang penelitian yang dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
14 
 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, alat dan 
bahan, pendekatan dan jenis penelitian, metode penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 
operasional variable, instrumen penelitian serta teknik analisis 
data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi data dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dan pembahasan hasil penelitian dan analisis. 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis yang 





















 Berdasarkan hasil penelitian Analisis Penggunaan Tepung 
Malla (Maggot dan Azolla) Pada Ransum Terhadap Pertumbuhan 
dan Kualitas Daging Ayam Joper dan berbagai analisis serta 
pembahasan diatas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Penggunaan tepung Malla memberikan pengaruh positif pada 
pertambahan bobot badan dan FCR. Dan memberikan 
pengaruh negatif pada konsumsi pakan ayam joper. 
2. Penggunaan tepung Malla memberikan pengaruh positif pada 
pH, keempukan daging dan susut masak. Dan memberikan 
pengaruh negatif pada kadar protein, lemak dan daya ikat air. 
 
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
rekomendasi yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Maggot dan azolla memiliki potensi yang besar untuk 
dijadikan alternatif pengganti tepung ikan dengan 
memformulasikan nya kedalam ransum dengan kombinasi dan 
komposisi pakan yang lebih tepat. 
2. Perlu adanya kajian lebih lanjut tentang penggunaan tepung 
Malla sebagai pakan alternatif agar menghasilkan pengaruh 
yang lebih nyata terhadap pertumbuhan dan kualitas daging. 
3. Perlu adanya eksperimen lebih lanjut tentang formulasi pakan 
yang menggunakan tepung Malla sehingga dapat 
meningkatkan konsumsi pakan dan pertumbuhan yang 
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